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SARI 

 
Pembangunan tanggul sungai dibutuhkan bagi daerah yang sering terjadi 

banjir atau untuk mengatur debit aliran air sungai sehingga perlu penanganan 

salah satunya daerah disekitar Sungai Meduri di Kabupaten Pekalongan Jawa 

Tengah. Dalam sebuah pekerjaan pembangunan tanggul dibutuhkan perhitungan-

perhitungan yang menentukan kestabilan tanggul sungai itu sendiri yang salah 

satu parameternya didasarkan pada pertimbangan terhadap stabilitas lereng 

dimana tanggul sungai ditempatkan. Karena itu analisis kestabilan lereng di lereng 

Sungai Meduri dilakukan untuk mengetahui nilai Faktor Keamanan lereng agar 

dapat diketahui bagaimana penempatan tanggul yang sesuai. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui jenis litologi pada daerah penelitian beserta 

nilai parameter geotekniknya dan mengetahui mengetahui stabilitas lereng Sungai 

Meduri pada daerah penelitian.Pada perhitungan nilai faktor keamanan digunakan 

bantuan Software Slide 6.0 dengan dua metode yaitu metode fellenius dan metode 

bishop. Dilakukan 40 perhitungan serta perlakuan kondisi lereng sungai yang 

berbeda. Setelah dilakukan pengambilan sampel diketahui bahwa Persebaran 

litologi didaerah penelitian berupa lempung dan Dilakukan perhitungan dengan 

Software Slide 6.0 maka diketahui bahwa Faktor Keamanan lereng sungai meduri 

rata-rata dibawah angka 1,07 dan termasuk kedalam lereng golongan labil. 

 

Kata kunci: Parameter Geoteknik, nilai faktor keamanan, lereng Sungai Meduri. 
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ABSTRACT 

 
The construction of a river embankment is needed for flood-prone areas or 

to regulate the flow of river water so that it is necessary to handle one of the 

areas around the Meduri River in Pekalongan Regency, Central Java. In an 

embankment construction work required calculations that determine the stability 

of the embankment itself which one of its parameters is based on consideration of 

the stability of the slope where the embankment is placed. Therefore, stability 

analysis of the slope on the slope of Meduri River is done to determine the value 

of the slope safety factor in order to know how to locate the appropriate 

embankment. This research has a purpose to know the type of lithology in the 

research area along with the value of geotechnical parameters and to know know 

the stability of Meduri River slopes in the research area. In the calculation of 

security factor value is used Slide 6.0 software aid with two methods namely 

fellenius method and bishop method. Conducted 40 calculations as well as 

treatment conditions of different river slopes. After the sampling is known that the 

distribution of lithology in the area of research in the form of clay and 

Calculation performed with Software Slide 6.0 it is known that the safety factor of 

meduri river slopes averaged below 1.07 and included into the slopes of the labile 

group. 

 

Keywords: Geotechnical parameters, value of safety factor, Meduri River slopes. 
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DAFTAR SINGKATAN, SATUAN dan SIMBOL 

 
B1 : Lebar penampang sungai existing 

B2 : Lebar penampang sungai akhir 

Q : Debit sungai normal 

C : Koefisien Chezy 

B : Lebar sungai normal 

Cm3 : Centimeter per kubik 

I : Kemiringan permukaan air sungai  

SF : Safety Factor 

c : Kohesi  

q : Tegangan compresive vertical 

µ : Tekanan pori  (g air x h x L) 

α : sudut kemiringan rata-rata dasar setiap irisan bidang luncur. 

Fk : Faktor Keamanan 

N : Beban komponen vertikal yang timbul dari berat setiap irisan bidang             

T : Beban komponen tangensial yang timbul dari berat setiap irisan bidang    

U : Tekanan air pori yang bekerja pada setiap irisan bidang luncur. 

b : lebar tiap pias (meter) 

A : Luas dari setiap bahan pembentuk  

V : Tekanan air pori 

W : Gaya berat tiap irisan 

ma : Hasil coba-coba dari nilai Fk 

g : komponen tangensial beban seismis 

gr : satuan gram 

s : gaya dorong geser (Ton/m2) 

τ : gaya ketahanan geser / tahanan geser sepanjang 

γ  : berat isi 

ɸ : Sudut geser dalam 


